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'ERBAIKAN MUTU AIR GAMBUT UNTUK KEGIATAN BUDIDAYA
DESA SUNGAI TOHOR, KECAMATAN TEBING TINGGI TIMUR,
KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

Hendrik, Sukendi dan Benny Heltonika
Dosen Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau

ABSTRACT

aims to analyze the study of the effect of improvement of water quality
of peat water with filter system, biological coogulation and microalgae for fish
vities. The research was conducted in Sungai Tohor Village, Tebing Tinggi
strict, Meranti 1slands Regency.

f research activity is done by way of peat water coming from canal pumped by
Itering. Water filtration by drum stratum is intended with macro and micro
paration, macro filtering using only ijuk and burlap sack. While micro-
ing layers of krikil, sand and charcoal, and the provision of lime tohor.
showed that there was a change (increase) to pH value from 3.7 to 5.4;
02 decreased from 31.9 to 24.6 mg /I, dissolved DO increased from 3.92 to
I'SS decreased from 82.5 to 4.5 mg /I, increased brightness from 64.5 to 68.2
‘emperature rises from 27.9 to 30.1 °C and there is growth and multiplication
ae on the surface of water. From the experimental maintenance of catfish
, generally not possible to survive, because the still high dissolved CO2 which
sh and pH that still needs to be improved again. Need further research =~ the
reducing the dissolved CO2 value and increasing the pH value, thusre  iing
anded threshold point for fish farming. For fish cultivation activities fruini the
s study only allows to cultivate the local fishes only.

~oogulation, microalgae, macro filtering and micro-filtration

PENDAHULUAN

‘ang

merupakan suatu wilayah dengan sumberdaya perairan yang tinggi dan
keanekaragaman jenis ikan yang tinggi. Salah satu perairan potensial yang
yang terdapat di Riau adalah perairan gambut. Pada lahan gambut jenis ikan
sangat terbatas, ha ini disebabkan karena kondis perairan gambut yang
ya dukung yang rendah untuk budidaya ikan, seperti tingginya total suspended
rendahnya pH yang menyebabkan tingginya tingkat keasaman, tingginya CO
tingginya bahan organic serta rendahnya suhu pada air lahan gambut. Selain
igginya TSS berupa bahan organic menyebabkan warna air coklat kemerahan.
rapa kajian untuk perbaikan mutu kualitas air telah dilakukan, namun selama
untuk penyediaan air bersih. Daud et al. (2016) melakukan pengolahan air
yan membran ultrafiltrasi sistem aliran cross flow untuk menyisihkan zat warna
jolahan pendahuluan menggunakan koagulan cair dari tanah lempung lahan
xdangkan Suherman dan Sumawijaya (2013) menyatakan Penambahan 0,05
tohor, 0,10 gram kaporit, 0,30 gram lempung dan 0,40 gram tawas ke daam
gambut serta pengadukan secara manual selama 30 detik, proses koagulas
berhasil menghilangkan warna 99,20 % yakni dari 383,50 TCU turun menjadi
Jan kandungan zat organik turun sebesar 98,15 % dari 385,87 mg/L KMnO
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) mg/L KMnO. Baik warna maupun zat organik, keduanya menunjukkan nilai
whi persyaratan air minum.

un dalam pengolahan air untuk budidaya sangat tidak dianjurkan
N tawas dan kaporit, karena memiliki efek negative pada ikan. sedangkan
<gjian secara biologi masih sangat jarang dilakukan dalam proses perbaikan air
ih satu usaha yang patut dicoba adalah pendekatan kombinasi mekanik (fisik)
. Berdasarkan hal di atas, perlu dilakukan penelitian berkenaan “Kajian
utu Air Gambut Untuk Budidaya Ikan”.

elitian

an dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan mekanik
‘erhadap perubahan kualitas air gambut sehingga apakah layak atau tidak untuk
ididayaikan.

nelitian

‘aat dari pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi praktisi
perikanan budidaya akan pengelolaan lingkungan air gambut untuk kegiatan
an. Selain itu, hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model
air gambut untuk budidayaikan.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Tempat
litian kgian perbaikan kualitas air gambut untuk kegiatan budididaya ikan ini
1 pada bulan April sampai dengan bulan Oktober 2017, di Desa Sungai Tohor,
l'ebing Tinggi Timur, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau.
Alat
N yang digunakan dalam penelitian kajian perbaikan kualitas air gambut untuk
lidayaikan ini disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Bahan Penelitian yang Digunakan Dalam Penelitian
Bahan Fungs

Sebagai Ikan Uji

Pakan selama pemeliharaan

Sumber Mikroalga

ondok Untuk Perlakuan Pengendapan
Alat Fungs

ypal Wadah perlakuan

stik Wadah penyaring

kil, Arang, ljuk dan Karung Bahan Penyaring air

: Pemompa air gambut kanal
Mengukur pH air

ter Mengukur suhu air

Mengukur oksigen terlarut
Dokumentasi Kegiatan
5 Pencatatan data

anelitian

m penelitian ini, kegiatan pertama yang dilakukan adalah pembuatan kolam
yak 3 buah, kemudian dilanjutkan dengan penyigpan media penyaring air
jan menggunakan wadah drum yang disusun secara bertingkat.

m pelaksanaannya air gambut yang berasal dari kanal akan dipompa
bertingkat. Penyaringan air dengan drum secara bertingkat dimaksudkan
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lisahan penyaringan secara makro dan mikro, penyaringan makro hanya
N ijuk dan karung goni. Sedangkan penyaringan mikro menggunakan lapisan
laut dan arang, untuk pemberian kapur tohor dilakukan pada penyaringan
bandingan satu drum penyaring makro selanjutkan air keluar akan dibagi
galirkan ketiga drum penyaring mikro. Dari penyaring mikro akan masuk ke
npung pertama untuk pengendapan dengan dibantu dengan enceng gondok,
1aini enceng gondok merupakan salah satu tumbuhan air yang berfungs untuk
dan penyerapan logam berat di perairan. Selanjutnya air akan mengalir secara
kolam kedua, dimana pada kolam kedua ini terjadi penyinaran matahari total
dengan mikroalga, mikroalga berfungsi untuk menurunkan kandungan CO,
rairan melalui fotosintesis dan menghasilkan Oksigen yang akan menambah
rut pada perairan. Dari kolam kedua akan mengalir secara gravitasi ke kolam
na pada kolam ketiga akan terjadi penjemuran air, diharapkan dari hasil
ini akan dapat mengurangi kandungan Hidrogen terlarut pada air, sehingga
Japat meningkatkan pH dan suhu air. Air hasil dari kolam ketiga inilah yang
parameter kualitas airnya dan dibandingkan dengan air awal yang berasal dari
Jt. Adapun sketsa tandon yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
ri.

yang diukur

Meter yang diukur dalam penelitianini adalah :

cualitasair

neter kualitas air yang diukur sebagai data utama dalam penelitian ini adalah
larut, kandungan oksigen terlarut, TSS, kecerahan dan suhu yang dilakukan
an akhir perlakuan.

Ipan lkan

ukuran kelulushidupan dilakukan dengan menghitung jumlah ikan awal dan
\ pemeliharaan 1 bulan, kemudian dihitung menggunakan rumus sebagal

SR = Nt/No x 100 %

SR = Kelulushidupan ikan (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)

No = Jumlah ikan pada waktu awal penelitian (ekor)

yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif, dimana
ymbandingan data kualitas air awa penelitian dan akhir penelitian.
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Keterangan :

A A. Penyaring

B. Kolam tandon dengan perlakuan enceng gondok
sebagai filter biologi

C. Kolam tandon dengan perlakuan probiotik

D. Kolam tandon pengendapan dan pemanasan
matahari

; Sistem kerja, air baku masuk ke penyaring (A)

N B yang kemudian mengalir ke tandon pertama (B),
dari tandon B akan mengalir ke tandon kedua (C),
dari tandon kedua akan mengalir ke tandon ketiga
(D), dari tandon ketiga akan mengalir ke kolam-
kolam pemeliharaan

! |
ipalam |

Sketsa penyaring,

drum pertama (paling atas) berisi Goni, ljuk, sabut
kelapa, goni dan krikil (dari bawah ke atas)

drum bagian bawah berisi goni, pasir, krikil, arang,
goni dan krikil (dari bawah ke atas)

Gambar 1. Sketsa tandon yang digunakan dalam peneitian

XOSIDING
minar Nasonal Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017




(&)

Uh&R

DeBelft=n

Yo

| SBN 978-602-51349-0-6

HASIL DAN PEMBAHASAN
pengukuran kualitas air dari penelitian ini terhadap air baku dan air yang
an tretamen sesual rancangan disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kudlitas Air Selama Pendlitian
Parameter Kualitas Air
lkuran air pH CO2 DO TSS Kecerahan Suhu

(mgl) (mgl) (mgl)  (cm) (*0)

3.7 319 392 825 64.5 27.9

=ilterisasi) 4.8 268 3.86 8.5 69.7 29.8
Tanaman air) 4.8 336 3.76 16 65.4 28.6
~robiotik) 54 246  4.09 4.5 68.2 30.1

dilihat dari Tabel 2, pH air kana jauh dari kelayakan yang telah ditetapkan,
ada air yang telah diberi perlakuan mengalami kenaikan hingga mendekati pH
lai pH ini masih berada di ambang bawah yang ditolerir untuk budidaya ikan,
itu perlu ada usaha lain untuk dapat meningkatkan pH air gambut pada titik
yaik. Dari perlakuan yang telah dilakukan dengan pemberian probiotik dapat
n pH ar tertinggi, yaitu 54. Kenaikan pH air ini diperkirankan karena
ktor, pada proses penyaringan besar kemungkinan arang, krikil dan ijuk
or yang mengikat H*, sehingga mengalami sedikit kenaikan. Sedangkan pada
naman air diasumsikan dikarenakan adanya proses penjemuran. Selanjutnya
‘lan probiotik besar kemungkinan dengan tumbuhnya mikroalga di permukaan
igga kemungkinan ada pengurangan konsentrasi H* diperairan. Perairan umum
la aktivitas fotosintesis dan respirasi organisme yang hidup di dalamnya
reaksi berantai karbonat karbonat Jangkaru , 1974). Usaha budidayaikan akan
¢ dalam air dengan pH 6,5- 9,0, dan pertumbuhan optimal terjadi pada pH 7-
<an Syafriadiman et al. (2005) menyatakan bahwa pH yang baik untuk ikan
0.
t
ilihat dari nilai CO, terlarut menunjukkan nilai jauh berada di atas ambang
liperbolehkan. Dimana pada air kanal nilai CO,nya adalah 31,9 mg/l, pada air
) difilter turun menjadi 26,8 mg/l, pada air yang diberi biota air naik menjadi
an pada air yang diberi probiotik turun menjadi 24,6 mg/l. Sedangkan nilai
oudidaya ikan menurut Effendi (2003) air yang baik jika CO.nya berada di
/l, sedang berada antara 5-10 mg/l dan buruk berada di atas 10 mg/I.
Inan CO, pada air yang difilterisasi besar kemungkinan diakibatkan karena
N penyaring seperti arang, krikil dan ijuk. Sedangkan kenaikan CO, pada
ada tanaman airnya besar kemungkinan disebabkan karena adanya kematian
Sedangkan terjadinya penurunan CO, pada wadah yang diberi probiotik,
yan tumbuhnya mikroalga dipermukaan sedikit banyak memberikan efek
angurangan CO, disebabkan dipakai oleh mikro alga untuk berfotosintesis, hal
lengan adanya lonjakan pertumbuhan mikroalga dipermukaan air pada kolam
oba. Namun kandungan CO, masih sangat tinggi, oleh karenaitu perlu adanya
lebih baik lagi untuk mengurangi CO, terlarut didalam air, sehingga layak
lkan aktifitas budidaya ikan ke depannya di lahan gambut ini. Karena menurut
13) air yang baik jika CO.nya berada di bawah 5 mg/l, sedang berada antara 5-
buruk berada di atas 10 mg/I.
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sigen (DO)

dilihat dari Tabel 2, terjadi perumabahan kondisi DO terlarut pada perairan
. signifikan. Pada air baku kandungan DO adalah 3,92 mg/l, pada air yang
sh 3,86 mg/l, pada air yang diberi tanaman air turun menjadi 3,76 mg/l dan
beri probiotik naik menjadi 4,09 mg/l. Kenaikan DO pada pemberian probotik
igkinan kaitannya dengan terjadinya fotosintesis oleh mikroalga, dimana salah
egiatan fotosintesis adalah menghasilkan O2 yang akhirnya larut ke dalam

un secara umum kondisi DO ini dalam kondis sedang dan baik, jika dilihat
pendapat Effendi (2003) dimana kandungan DO besar dari 4 mg/l
n baik, kandungan DO antara 3-4 mg/| dikatagorikan sedang sedangkan DO di
/I dikatagorikan buruk.
Disolve (TSS)
dilihat dari nilai TSS pada dasarnya masih dalam ambang yang aman bagi
| ada perubahan diknifikan TSS pada setiap perlakuan yang cukup signifikan
n ar baku (Tabel 2). Kondis penurunan pada air yang difilterisasi
n jika proses filterisasi berjalan dengan baik, itu ditunjukkan dengan adanya
ilai TSS dari 82,5 mg/l menjadi 8,5 mg/l, lalu pada wadah yang ada tanaman
menjadi 16 mg/I, hal ini disebabkan karena adanya kematian tanaman air yang
N hancuran dari tanaman yang mati meningkatkan TSS, sedangkan pada
yobiotik turun menjadi 4,5 mg/l, ha ini lebih disebabkan karena adanya
endapan TSS pada wadah ujicoba. Masuknya padatan tersuspensi ke dalam
)at berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung,
anggu proses respirasi organisme perairan, sedangkan pengaruh tidak langsung
gkatkan kekeruhan perairan dan menurunkan produktivitas primer perairan
975). Menurut PP no 82 tahun 2001 nilai baku mutu untuk TSS sebesar 50
TSS yang tinggi dalam perairan dapat mengganggu kehidupan organisme
1dar baku perairan menurut PP No. 20 (1990) kisaran TSS yang normal bagi
iota akuatik dalam perairan adalah < 400 mg/L.

yahan (penetrasi cahaya) dipengaruhi oleh kedalaman suatu perairan serta
oleh factor fisik lainnya seperti (TSS, kepadatan mikroalga dan warna air)
makin dalam perairan intensitas cahaya yang masuk semakin berkurang.
'sebut akan mengurangi pertumbuhan plankton sebagai pakan alami ikan.
haya matahari dapat menjadi tolak ukur kesuburan perairan, karena menurut
982) cahaya matahari merupakan sumber energi plankton untuk melakukan
intesis. penetrasi cahaya yang baik bagi usaha budidaya ikan lebih besar dari
diukur menggunakan keping secchi dan kedalaman yang ideal untuk kolam-
liharaan ikan adalah 60 — 150 cm. Salah satu pertimbangan dalam menentukan
uatu kolam, yaitu kemampuan sinar matahari untuk menembus ke dasar kolam
)01 dan Sedana et al., 2004). Penetrasi cahaya akan menembus sempurna
alaman perairan 0,25-100 m. Menurut Wardoyo (1982), kondis perairan
nilai transparasi (penetrasi cahaya) perairan keruh (0,25-1,0 m); perairan
1(1,0-5,0 m); dan perairan jernih (>5 m).

L umum hasil pengukuran kecerahan (Tabel 2) masih berada dalam kondisi
| untuk budidaya ikan. Dimana kecerahan pada air baku (kanal) adalah 64.5
yang difilterisasi adalah 69.7 cm, pada air yang diberi tanaman air adalah 65.4
tmedia yang diberi probiotik adalah 68.2 cm.
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yatur adalah faktor penting dalam suatu pembudidayaan ikan karena
pengaruh yang besar pada makhluk hidup dalam proses pertukaran zat
)74 dan Zonneveld et al., 1991). Temperatur merupakan faktor penting dalam
Jerairan, karena temperatur mempunyal pengaruh universal dan sering menjadi
atas dalam suatu pertumbuhan serta sangat erat kaitannya dengan distribusi
kuatik, karena sering kali organisme kurang mentolerir perubahan temperatur
(Odum, 1971). Menurut Boyd et al. (1986), kisaran temperatur yang baik
budidaya ikan adalah 25 — 35 °C, menurut PP No. 82 tahun 2001 nilai baku
‘emperatur sebesar devias 3.

dilihat dari data kualitas air (Tabel 2), nilai suhu air semuanya masih dalam
nal, dimana pada air baku (kanal) suhunya adalah 27.9 °C, pada air filterisasi
°C, pada air yang diberi tanaman air adalah 28.6 °C serta pada air yang diberi
alah 30.1 °C.

oan ikan

dilihat dari kelulushidupan ikan lele dan nila uji, ikan tidak dapat bertahan
ini besar kemungkinan karena masih tingginya nilai CO, terlarut yang
n ikan keracunan. Hal ini dapat dilihat dari tingkah laku ikan yang selalu naik
an seperti kekurangan oksigen. Ditambah lagi nilai pH yang masih berada
s letal, dimana pada kondisi letal ini ikan masih bisa hidup namum mengalami
ngga menyebabkan ikan terganggu pertumbuhannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

|

sarkan kajian yang telah dilakukan dengan proses pengendapan dan pemberian
smberikan perubahan (kenaikan) terhadap nilai pH dari 3,7 menjadi 5,4; CO,
1 dari 31,9 menjadi 24,6 mg/l, DO terlarut meningkat dari 3,92 menjadi 4,09
Jrun dari 82,5 menjadi 4,5 mg/l, kecerahan meningkat dari 64,5 menjadi 68,2
W meningkat dari 27,9 menjadi 30,1° C serta terjadi pertumbuhan dan
1 mikroalga dipermukaan air. Dari ujicoba pemeliharaan ikan lele dumbo yang
ecara umum belum memungkinkan untuk dapat bertahan hidup, karena masih
)0, terlarut yang menjadi racun bagi ikan serta pH yang masih perlu
lagi.

ada usaha lebih jauh lagi dalam mengurangi CO, terlarut dan menaikkan pH
lingga mencapai titik ambang yang direkomendasikan untuk budidaya ikan.
itas budidaya ikan dari hasil penelitian ini hanya memungkinkan untuk
udidaya ikan-ikan lokal sgja.
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